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INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

PT MERRY RIANA EDUKASI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT MERRY RIANA EDUKASI TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perusahaan holding yang menaungi Perusahaan Anak yang bergerak di bidang Pendidikan sebagai Lembaga Kursus dan Pelatihan
Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat:
Soho Capital lantai 42 unit 4201-4203, 

Podomoro City, Jl S Parman Kav. 28, Tanjung Duren Selatan, Grogol Petamburan, Jakarta Barat – 11470
Telp : +62 21 5010 0576

Website: http://merryrianaeducation.com
Email: corsec@merryrianaeducation.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 235.132.500 (dua ratus tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima ratus) saham atau sebanyak 22,72% (dua puluh dua koma tujuh dua persen) 
dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp12,5 (dua belas koma 
lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap Saham 
yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum sebesar 
Rp30.096.960.000 (tiga puluh milliar sembilan puluh enam juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Merry Riana Edukasi Tbk No. MERI/20.02.2025/008 tanggal 20 Februari 2025, 
Perseroan mengalokasikan untuk Program ESA sebanyak 0,000468% (nol koma nol nol nol empat enam delapan persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum atau sebanyak 1.100 (seribu seratus) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Saham Yang Ditawarkan ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SEBAGAI INDUK PERUSAHAAN, APABILA TERDAPAT FLUKTUASI 
PENDAPATAN ATAUPUN HAMBATAN DALAM KEGIATAN ENTITAS - ENTITAS ANAK YANG BERGERAK DALAM BIDANG PENDIDIKAN, HAL INI 
DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK YANG MATERIAL TERHADAP KEGIATAN USAHA PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI. MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT 
KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Juli 2025

JADWAL
Tanggal Efektif : 30 Juni 2025 
Masa Penawaran Umum : 2 – 8 Juli 2025 
Tanggal Penjatahan : 8 Juli 2025 
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Juli 2025 
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek : 10 Juli 2025 

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 235.132.500 
(dua ratus tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima ratus) Saham Biasa Atas 
Nama yang seluruhnya adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan atau 
sebanyak 22,75% (dua puluh dua koma tujuh lima persen)  dari total modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, dengan nilai nominal Rp12,5 (dua belas koma 
lima Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga penawaran 
sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia 
dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum sebesar Rp30.096.960.000 (tiga puluh milliar 
sembilan puluh enam juta sembilan ratus enam puluh ribu Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, berdasarkan Surat Keputusan Direksi  
PT Merry Riana Edukasi Tbk No. MERI/20.02.2025/008 tanggal 20 Februari 2025, 
Perseroan mengalokasikan untuk Program ESA sebanyak 0,000468% (nol koma nol nol nol 
empat enam delapan persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 
atau sebanyak 1.100 (seribu seratus) saham.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai 
dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan 
Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah 
Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp12,5,- Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum 

Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 1.600.000.000 20.000.000.000 1.600.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
PT. Merry Riana Indonesia 599.999.920 7.499.999.000 74,99 599.999.920 7.499.999.000 57,96
PT. Tancorp Investama Mulia 200.000.000 2.500.000.000 25,00 200.000.000 2.500.000.000 19,32
Alva Christopher Tjenderasa 80 1.000 00,01 80 1.000 0,00
Masyarakat - - - 235.132.500 2.939.156.250 22,72

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 800.000.000 10.000.000.000 100,00 1.035.132.500 12.939.156.250 100,00%
Saham dalam Portepel 800.000.000 10.000.000.000 564.867.500 7.060.843.750

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK 
ALLOCATION (“ESA”))
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program 
ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak 0,000468% (nol koma nol nol nol empat 
enam delapan persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau 
sebanyak 1.100 (seribu seratus) saham.
Program ESA diperuntukkan kepada pegawai Perseroan serta tidak diperuntukkan bagi 
Direksi, Komisaris dan Pemegang Saham Perseroan. Pelaksanaan program ESA akan 
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No.IX.A.7. Program alokasi saham 
pegawai ini merupakan program pemberian jatah saham yang merupakan bagian dari 
Penawaran Perdana Saham Perseroan kepada pegawai Perseroan yang telah memenuhi 

diperkenankan untuk mengikuti program ESA. 
Alokasi Program ESA seluruhnya adalah saham penghargaan, dimana harga pelaksanaan 
saham ESA akan sama dengan Harga Penawaran. Beban sehubungan dengan pemberian 
saham penghargaan akan menjadi tanggungan Perseroan. 
Saham penghargaan memiliki lock-up period selama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal 
tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Sumber Pendanaan Program Alokasi Saham Kepada Karyawan (EMPLOYEE STOCK 
ALLOCATION “ESA”)
Seluruh biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan Program ESA, berupa pembelian 
saham untuk pemberian Saham Penghargaan, akan ditanggung seluruhnya oleh Perseroan 
yang sumber dananya berasal dari kas Perseroan.  
Tujuan pelaksanaan Program ESA adalah:

 Mempertahankan pegawai yang ada dan berkualitas akan menjadi lebih mudah jika 
mereka memiliki penyertaan modal.

 Menjadikan pegawai bagian dari Perseroan akan meningkatkan kinerja dan 
motivasi pegawai yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja Perseroan secara 

dalam Perseroan akan memiliki motivasi yang kuat untuk meningkatkan kinerjanya dan 
memaksimalkan kinerja Perseroan dan nilai saham.

 Dengan dilibatkannya pegawai dalam Program ESA, akan meningkatkan jiwa 
kebersamaan dan kerja tim, dimana seluruh pegawai bekerjasama memfokuskan 
pada tujuan kinerja Perseroan. Pegawai akan menjadi lebih peka terhadap kebutuhan 
Perseroan dan mulai memikirkan dan bertindak seperti seorang pemilik.

Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
Syarat Kepesertaan
Direksi Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumber daya manusia dan hukum 
Perseroan untuk menjadi pengelola ESA. Jumlah pegawai Perseroan yang berhak mengikuti 
Program ESA akan diatur lebih lanjut dengan tidak mengurangi ketentuan Direksi tersebut.
Pegawai yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA adalah pegawai yang memenuhi 
persyaratan kepesertaan sebagai berikut:
- Pegawai tetap dan aktif di Perseroan
- Sudah bergabung minimal 12 (dua belas) bulan terhitung saat program ESA 

dilaksanakan.
- Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat pelaksanaan 

Program ESA. 
Peserta lain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program 
ESA diluar yang telah ditetapkan di atas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat 
Keputusan Direksi tersendiri.
Jumlah peserta ESA adalah 2 karyawan.
Ketentuan Kepemilikan Saham
1. Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan IPO Perseroan.
2. Ketentuan pelaksanaan program kepemilikan Saham Penghargaan (Saham Bonus) 

sebagai berikut:
a. Saham Penghargaan diberikan kepada seluruh peserta Program ESA yang 

memenuhi persyaratan pada syarat Kepesertaan atas nama masing-masing 
peserta.

b. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 12 (dua belas) bulan sejak 
tanggal tercatat di Bursa Efek Indonesia.

c. Sebelum masa distribusi saham bilamana pegawai mengundurkan diri atau 
diberhentikan dengan tidak hormat maka hak atas Saham Penghargaan menjadi 
gugur. Atas saham penghargaan yang gugur dapat dialihkan kepada peserta 

d. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan.
e. Dalam hal setelah sejak tanggal pencatatan saham di BEI namun pegawai 

mengundurkan diri, atau terkena sanksi, atau diberhentikan dengan tidak hormat 
selama masa lock-up, maka hak atas saham penghargaan tersebut dapat 

f. Dalam hal setelah sejak tanggal pencatatan saham di BEI namun pegawai 
mengundurkan diri, atau terkena sanksi, atau diberhentikan dengan tidak hormat 
setelah masa lock-up, maka hak atas saham penghargaan tersebut tetap menjadi 
hak peserta ESA.

g. Apabila Peserta Program ESA meninggal dunia dalam periode lock-up sejak 
menerima ESA, maka ESA akan diberikan kepada ahli waris karyawan yang 
meninggal dunia.

h. Apabila peserta program ESA mendapatkan sanksi setelah yang bersangkutan 
menerima saham penghargaan melalui Program ESA dan setelah periode lock up 
telah berakhir, maka saham tersebut akan tetap menjadi hak peserta ESA.

3. Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan 
Program ESA.

Tata Cara Pembagian Penjatahan Saham
1. Dasar perhitungan alokasi dan penjatahan Saham ESA kepada masing-masing 

pegawai meliputi besaran pendapatan, peringkat jabatan dan masa kerja pegawai.
2. Hasil penghitungan alokasi Saham Penghargaan akan dilampirkan kemudian.
3. Peserta yang berminat ikut dalam Program ESA agar melaksanakan ketentuan sebagai 

berikut:
a. Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan Saham ESA yang ditetapkan 

perusahaan dan peraturan pasar modal di Indonesia.
b. Melakukan pendaftaran sebagai peminat Saham ESA melalui Departement Head 

masing masing.
4. Department Head mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat 

Saham ESA kepada Biro Sumber Daya Manusia (SDM) Perseroan untuk di proses.
Prosedur Pelaksanaan Program ESA
Perseroan akan menerbitkan formulir penjatahan saham untuk para pegawai yang berhak 
mendapatkan penjatahan saham untuk Program ESA. Formulir penjatahan saham ini akan 
diteruskan ke Biro Administrasi Efek (BAE) untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar 
distribusi saham Program ESA pada tanggal distribusi Penawaran Umum.
Aspek Perpajakan Program ESA
Biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian 
Saham Penghargaan akan ditanggung oleh Perseroan.
Setelah periode lock-up berakhir dan peserta Program ESA melakukan transaksi penjualan 
saham melalui bursa efek atau di luar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan 
kepada masing-masing peserta Program ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, 
berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:
 Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat 

 Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar bursa efek akan dikenakan pajak yang 
diperhitungkan dari capital gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak 
progresif sesuai dengan tarif yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
ini, dan dengan diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di 
atas, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp12,5,- Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum 
Perdana dan Pelaksanaan 

ESA

Setelah Penawaran Umum Perdana
dan Pelaksanaan ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 1.600.000.000 20.000.000.000 1.600.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
PT. Merry Riana Indonesia 599.999.920 7.499.999.000 74,99 599.999.920 7.499.999.000 57,9636
PT. Tancorp Investama Mulia 200.000.000 2.500.000.000 25,00 200.000.000 2.500.000.000 19,3212
Alva Christopher Tjenderasa 80 1.000 00,01 80 1.000 0,0000
Masyarakat - - - 235.131.400 2.939.142.500 22,7151
Karyawan (Program ESA) - - - 1.100 13.750 0,0001
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 800.000.000 10.000.000.000 100,00 1.035.132.500 12.939.156.250 100,00
Saham dalam Portepel 800.000.000 10.000.000.000 564.867.500 7.060.843.750

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA 
Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum Perdana 
Saham ini yaitu sebanyak 235.132.500 (dua ratus tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua 
ribu lima ratus) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya 
merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau sebanyak 22,72% 
(dua puluh dua koma tujuh dua persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan 
mencatatkan seluruh saham atas nama Pemegang Saham sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham, yaitu sebanyak 800.000.000 (delapan ratus juta) saham sesuai dengan 
Peraturan Pencatatan BEI. Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh 
Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah sebanyak 1.035.132.500 satu milliar 
tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima ratus) saham atau sebesar 100% 
(seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham ini. 
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
direncanakan akan dicatatkandi BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. 
S-06187/BEI.PP1/06-2025 tanggal 20 Juni 2025 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan 
Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan 
oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun 
lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 
(satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak 
terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima 
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM sebagaimana telah 
diubah dengan UUP2SK.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM 
PERSEROAN
Sehubungan dengan POJK No.25/POJK.04/2017, berikut adalah kronologis peningkatan 
modal Perseroan:
1. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran 

Perseroan Nomor 41 tanggal 22 Desember 2023 yang dibuat dihadapan Rudy 
Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, yang pemberitahuannya telah diterima 
dan dicatat didalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: 
AHU-AH.01.09-0200626 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan PT. Merry Riana Edukasi dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
Nomor: AHU-0262873.AH.01.11.TAHUN 2023, keduanya tertanggal 23 Desember 
2024, para pemegang saham Perseroan telah mengambil keputusan sebagaimana 
ternyata dalam Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Perseroan 
tanggal 22 Desember 2023 dengan keputusan antara lain untuk menyetujui 
pengoperan/pengalihan hak-hak atas 127.500 (seratus dua puluh tujuh ribu lima 
ratus) saham dalam Perseroan  yang dimiliki oleh PT. Merry Riana Indonesia kepada  
PT. Tancorp Investama Mulia, pengalihan saham mana dilakukan dengan cara jual beli 
berdasarkan dokumen Pengoperan Hak-Hak Atas Saham PT. Merry Riana Edukasi 
tanggal 22 Desember 2023 yang dibuat di bawah tangan Pengoperan Hak-Hak Atas 
Saham PT. Merry Riana Edukasi  mana telah didaftarkan dalam buku oleh Rudy 
Siswanto, S.H., dengan Nomor 700/REG/XII/2023 tanggal 22 Desember 2023.

2. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran 
Perseroan Nomor: 33 tanggal 20 Desember 2024 yang dibuat di hadapan Rudy 
Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, akta mana telah mendapatkan persetujuan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor: AHU-0084689.AH.01.02.TAHUN 2024, yang pemberitahuannya 
telah diterima dan dicatat didalam database Sistem Administrasi Badan Hukum 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 
Nomor: AHU-AH.01.03-0226991 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan PT. Merry Riana Edukasi dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan Nomor: AHU-0281786.AH.01.11.TAHUN 2024, ketiganya tertanggal 
23 Desember 2024 (“Akta No. 33/2024”), para pemegang saham telah mengambil dan 
menyetujui keputusan sebagaimana ternyata dalam Surat Keputusan Para Pemegang 
Saham Secara Edaran Perseroan tertanggal 18 Desember 2024 dengan keputusan 
antara lain:
(i) Menyetujui untuk meningkatkan Modal Dasar Perseroan yang semula sebesar Rp. 

2.040.000.000,- (dua miliar empat puluh juta rupiah) yang terbagi atas 2.040.000 
(dua juta empat puluh ribu) saham menjadi sebesar Rp.20.000.000.000,- (dua 
puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 20.000.000 (dua puluh juta) saham dengan 
masin-masing saham bernilai nominal Rp. 1.000,- (seribu Rupiah);

(ii) Menyetujui untuk meningkatkan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor dalam 
Perseroan yang semula sebesar Rp. 510.000.000,- (lima ratus sepuluh juta 
rupiah) menjadi sebesar Rp.10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiah) terbagi 
atas 10.000.000 (sepuluh juta) saham dengan cara mengeluarkan 10.000.000,- 
(sepuluh juta) saham baru, yang diambil bagian oleh para pemegang saham:
a. PT Merry Riana Indonesia sebanyak 7.117.500 (tujuh juta seratus tujuh belas 

ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal sebesar Rp. 7.117.500.000,- 
(tujuh milar seratus tujuh belas juta lima ratus ribu Rupiah);

b. PT Tancorp Investama Mulia sebanyak 2.372.500 (dua juta tiga ratus 
tujuh puluh dua ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal sebesar Rp. 
2.372.500.000,- (dua miliar tiga ratus tujuh puluh dua juta lima ratus ribu 
Rupiah)

3. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran 
Perseroan Nomor 23 tanggal 18 Februari 2025, yang dibuat di hadapan yang 
dibuat dihadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta Utara, akta mana telah 
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-0011216.AH.01.02.TAHUN 2025 tanggal 18 
Februari 2025 Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas 
PT Merry Riana Edukasi Tbk, yang pemberitahuannya telah diterima dan dicatat di 
dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0050439 
tanggal 18 Februari 2025 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar PT Merry Riana Edukasi Tbk dan Surat Nomor: AHU-AH.01.09-0089087 
Tanggal 18 Februari 2025 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-
0037127.AH.01.11.TAHUN 2025 Tanggal 18 Februari 2025 serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 015 tanggal 21 Februari 2025 
Tambahan Berita Negara Nomor 004800, para pemegang saham telah mengambil dan 
menyetujui keputusan sebagaimana ternyata dalam Surat Keputusan Para Pemegang 
Saham Secara Edaran Perseroan dengan keputusan antara lain menyetujui perubahan 
nilai nominal saham yang semula sebesar Rp. 1.000,- (seribu Rupiah) per saham 
menjadi sebesar Rp. 12,5,- (dua belas koma Rupiah) per saham;

Oleh karena itu, sesuai POJK No.25/POJK.04/2017, seluruh pemegang saham Perseroan 
selaku pihak yang memperoleh saham dengan harga pelaksanaan di bawah harga 
Penawaran Umum perdana saham Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 bulan sebelum 
penyampaian pernyataan pendaftaran kepada OJK, maka pemegang saham tersebut  
dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham tersebut sampai 
dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Pemegang saham Perseroan yaitu PT Merry Riana Indonesia dan PT Tancorp Investama 
Mulia dan Alva Christopher Tjenderasa menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) 
bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Para Pemegang Saham tidak akan 
mengalihkan seluruh atau sebagian saham yang dimilikinya di Perseroan, sebagaimana 
dituangkan dalam:
1. Surat Pernyataan PT Merry Riana Indonesia tanggal 20 Februari 2025;
2. Surat Pernyataan PT Tancorp Investama Mulia tanggal 20 Februari 2025;
3. Surat Pernyataan Alva Christopher Tjenderasa tanggal 30 April 2025.
Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali tanggal 18 Juni 2025 bahwa Bapak Alva 
Christopher Tjenderasa dan Ibu Riana selaku pengendali Perseroan, akan tetap menjadi 
pengendali Perseroan dan tidak dapat mengalihkan pengendaliannya pada Perseroan 
sampai dengan sekurang-kurangnya 60 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk penyertaan modal kepada Entitas 
Anak yaitu PT Merry Riana Edukasi Delapan dan PT Merry Riana Akademi Tujuh dengan 
rincian:
1. Sekitar 65% (enam puluh lima persen) akan disalurkan kepada PT Merry Riana 

Edukasi Delapan dengan rincian:
a. Sekitar 9% (sembilan persen) untuk biaya sewa lokasi Learning Centre kepada 

pihak ketiga di Perjanjian Kemitraan yang akan berakhir baik kepada pemilik 
properti existing atau pemilik baru;

b. Sekitar 30% (tiga puluh persen) biaya marketing atau iklan secara online melalui 
Meta Ads yang ditayangkan berbagai media sosial, antara lain Facebook & 

c. Sekitar 41% (empat puluh satu persen) untuk biaya pengembangan Sumber Daya 
Manusia (SDM) seperti penambahan karyawan, pelatihan karyawan;

d. Sekitar 9% (sembilan persen) untuk biaya perlengkapan pengajaran seperti: 
modul, workbook dan perlengkapan kelas (namun tidak terbatas pada, spidol, 

e. Sekitar 11% (sebelas persen) untuk biaya kantor terkait pemakaian utilitas seperti: 
biaya air, biaya listrik, biaya telepon, biaya internet, dan iuran lingkungan.

2. Sekitar 35% (tiga puluh lima persen) akan disalurkan kepada PT Merry Riana Akademi 
Tujuh dengan rincian:
a. Sekitar 66% (enam puluh enam persen) untuk biaya Venue Merry Riana Event 

yaitu Life Camp, Leadership Camp, dan Billionaire Camp. Pelaksanaan Event-
event tersebut adalah sebagai berikut:

No. Event Periode Pelaksanaan Jumlah event 
dalam setahun

1. Life Camp 2025 – 2027 
(Juni dan Desember) 2x

2. Leadership Camp 2025 – 2027 
(Februari – Juni dan Agustus – Desember) 20x

3. Billionaire Camp 2025 – 2027 
(Juli) 1x

b. Sekitar 30% (tiga puluh persen) untuk biaya marketing atau iklan secara online 
melalui Meta Ads yang ditayangkan berbagai media sosial, antara lain Facebook 

c. Sekitar 4% (empat persen) untuk biaya perlengkapan pengajaran seperti: modul, 
workbook dan perlengkapan kelas (namun tidak terbatas pada, spidol, kertas, 

Apabila dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana 
penggunaan dana, maka sumber lain yang menjadi alternatif adalah hasil kas operasi 
Perseroan, setoran modal pemegang saham dan pendanaan dari pihak ketiga.
Bahwa sehubungan dengan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham setelah dikurangi biaya-biaya emisi sebagaimana diuraikan di atas, maka terhadap 
transaksi dalam penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
yang memenuhi kriteria nilai yang dikategorikan sebagai transaksi material sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.4/2020 Tentang 
Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK No. 17/2020”), maka 
transaksi material tersebut tidak wajib menggunakan penilai sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 ayat (1) huruf a dan memperoleh persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 1 huruf d POJK No. 17/2020 dikarenakan 
transaksi tersebut dilakukan dengan Perusahaan Terkendali yang sahamnya dimiliki paling 
sedikit 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari modal disetor Perusahaan Terkendali, 
namun transaksi material tersebut wajib mengumumkan kepada masyarakat sebagaimana 
ditentukan berdasarkan Pasal 6 ayat (1) huruf b POJK 17/2020 dan menyampaikan 
keterbukaan informasi tersebut dan dokumen pendukungnya kepada Otoritas Jasa 
Keuangan sebagaimana ditentukan berdasarkan Pasal 6 ayat (1) huruf c POJK 17/2020.
Sehubungan dengan penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham setelah dikurangi biaya-biaya emisi efek untuk penyertaan saham pada 
PT Merry Riana Edukasi Delapan dan PT Merry Riana Akademi Tujuh, maka Perseroan 
tidak wajib memenuhi Pasal 3 dan Pasal 4 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(“POJK No. 42/2020”) karena penyertaan moda tersebut dilakukan antara Perseroan 
dengan Perusahaan Terkendali yang sahamnya dimiliki 99,998% (sembilan puluh sembilan 
koma sembilan sembilan delapan persen) dari modal disetor Perusahaan Terkendali serta 

bisnis yang berlaku umum sebagaimana dimaksud Pasal 3 ayat (1) POJK No. 42/2020.
Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
dan merujuk kepada POJK No. 30/2015, Perseroan bertanggung jawab atas realisasi 
penggunaan hasil Penawaran Umum Perdana dan secara berkala berkewajiban untuk 
menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana kepada OJK. Laporan penggunaan 
dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang disampaikan kepada OJK akan 
dibuat secara berkala setiap enam bulan dengan periode Juni dan Desember, sampai 
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah digunakan. 
Perseroan akan menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya pada tanggal 15 
bulan berikutnya. Lebih lanjut, Perseroan berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

realisasi penggunaan dana sebagaimana dimaksud dalam setiap rapat umum pemegang 
saham tahunan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana telah 
direalisasikan. 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan wajib: (i) menyampaikan rencana 
dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana bersamaan 
dengan pemberitahuan mata acara rapat umum pemegang saham kepada OJK; dan (ii) 
memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham terlebih dahulu. 
Perseroan wajib menempatkan dana hasil Penawaran Umum dalam instrumen keuangan 
yang aman dan likuid sebagaimana diatur pada POJK No. 30/2015 bila terdapat dana hasil 
Penawaran Umum Perdana yang belum direalisasikan.
Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan 
adalah sekitar 8,99% dari nilai Emisi yang meliputi:
1. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,25%;
2. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 2,99%;
3. Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,25%;
4. Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya:

a. Jasa Kantor Akuntan Publik sekitar 2,96%;
b. Jasa Konsultan Hukum sekitar 1,10%;
c. Jasa Notaris sekitar 0,27%;

5. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu jasa Biro Administrasi Efek sekitar 
0,12%; 

6. Biaya lain-lain yang meliputi biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di 
BEI, dan pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose, biaya publikasi 
Prospektus ringkas di koran dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal 
tersebut sekitar 1,05%.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung 
berdasarkan informasi keuangan yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan dan entitas anak pada  tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 dan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disusun dan disajikan berdasarkan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum 
di Indonesia. 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas  anaknya pada  tanggal 31 
Desember 2024, 2023 dan 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
tersebut telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra dengan opini wajar 

Independen No. 00065/2.0851/AU.1/05/0272-3/1/III/2025 yang ditandatangani oleh Drs. 
Nursal. Ak., CA., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0272).
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Bank 13.435.232.998  5.430.957.873  6.761.676.780 
Uang muka dan biaya dibayar di muka 2.938.180.578  2.476.926.841 891.539.076 
Pajak dibayar di muka  45.305.216  44.699.901  53.730.855 
Aset lancar lain-lain  711.522.500  -  - 
Jumlah Aset Lancar 17.130.241.292 7.952.584.615  7.706.946.711

ASET TIDAK LANCAR 
Piutang lain-lain
     Pihak berelasi    - 5.284.002.544 4.557.493.956
Uang muka dan biaya dibayar di muka  2.446.247.089  3.700.527.088  280.082.556 
Aset pajak tangguhan 234.409.871 -
Aset tetap - neto  1.874.564.544  787.781.256  327.018.687 
Aset hak-guna - neto  1.802.740.083  70.000.000  513.333.333 
Jumlah Aset Tidak Lancar  6.357.961.587 9.842.310.888  5.677.928.532 

JUMLAH ASET 23.488.202.879 17.794.895.503 13.384.875.243 

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Usaha  415.855.958  154.746.195  280.615.562 
Utang pajak  183.667.094  1.262.214  13.812.330 
Biaya yang masih harus dibayar  179.759.279  20.244.507  82.056.106 
Pendapatan diterima di muka  4.157.886.481  6.978.524.611 7.202.713.134 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh
    Tempo dalam waktu satu tahun
    Liabilitas sewa 196.646.163 - -
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 5.133.814.975 7.154.777.527 7.579.197.132

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pendapatan diterima di muka  5.292.428.049  4.891.358.336  2.228.475.711 
Liabilitas jangka panjang - setelah      
    dikurangi bagian yang jatuh tempo       
    dalam waktu satu tahun
    Liabilitas sewa 218.544.833 - -
Liabilitas imbalan kerja  1.065.499.413  -  - 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 6.576.472.295 4.891.358.336 2.228.475.711
Jumlah Liabilitas 11.710.287.270 12.046.135.863 9.807.672.843

EKUITAS
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 

Modal saham - nilai nominal Rp 1.000 per 
saham 
Modal dasar - 20.000.000 saham  pada 31 
Desember 2024 2.040.000 saham pada 31 
Desember 2023 dan 2022
Modal ditempatkan dan disetor 10.000.000 
saham pada 31 Desember 2024 510.000 
saham pada 31 Desember 2023 dan 2022  10.000.000.000  510.000.000  510.000.000 

Tambahan modal disetor  950.043.819  70.916.747  70.916.747 
Saldo laba    
Telah ditentukan penggunaannya
    untuk dana cadangan umum 100.000.000 - -
Belum ditentukan penggunaannya 727.545.573 5.167.622.068 2.996.203.943
Sub-jumlah 11.777.589.392 5.748.538.815 3.577.120.690
Kepentingan Non-Pengendali 326.217 220.825 81.710
Jumlah Ekuitas 11.777.915.609 5.748.759.640 3.577.202.400
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 23.488.202.879 17.794.895.503 13.384.875.243

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
 (dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Pendapatan  35.816.859.123  27.503.542.684  17.506.781.868 
Beban pokok pendapatan (13.042.329.595)  (9.751.374.043) (7.153.473.481)
Laba Bruto  22.774.529.528  17.752.168.641  10.353.308.387 
Beban Penjualan  (2.974.518.317)  (1.897.895.547) (1.880.866.547)
Beban Umum dan administrasi (10.926.128.521)  (7.236.983.916) (5.980.221.916)
Beban keuangan (55.569.052) (10.622.624) (8.255.716)
Lain-lain - bersih 500.466.277 224.458.057  324.557.564 
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN  9.318.779.915  8.831.124.611  2.808.521.772 
Beban pajak penghasilan  (28.131.300)  (129.547.742)  (79.449.405)
LABA TAHUN BERJALAN   9.290.648.615   8.701.576.869  2.729.072.367 
LABA KOMPREHENSIF LAIN

Rugi
Keuntungan aktuarial dari liabilitas atas 
     imbalan kerja karyawan 48.318.620 - -
Pajak penghasilan atas keuntungan 
     aktuaria dari liabilitas atas imbalan 
     kerja karyawan (10.630.096) - -
Laba Komprehensif Lain Tahun Berjalan   37.688.524  - -

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 
BERJALAN  9.328.337.139  8.701.576.869  2.729.072.367 

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemilik Entitas Induk   9.290.519.081   8.701.418.125  2.729.014.704 
Kepentingan Non-Pengendali  129.534  158.744  57.663 
Jumlah   9.290.648.615   8.701.576.869  2.729.072.367 

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA
Pemilik Entitas Induk  9.328.207.605  8.701.418.125  2.729.014.704 
Kepentingan Non-Pengendali  129.534  158.744  57.663 
Jumlah  9.328.337.139  8.701.576.869  2.729.072.367 

ARUS KAS
Tabel berikut adalah ringkasan arus kas Perseroan: 

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 33.397.290.706 29.942.236.786 21.066.374.629
Pembayaran kepada pemasok dan 
    karyawan (23.601.528.244) (23.422.279.159) (14.782.931.512)
Pendapatan bunga 6.564.544 3.298.119 7.771.580
Pembayaran pajak (299.267.426) (137.946.904) (99.214.620)
Penerimaan lainnya 604.687.253 213.753.564 308.530.268
Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 10.107.746.833 6.599.062.406 6.500.530.345

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan dari pihak berelasi 17.033.832.970 1.847.674.515 249.734.010
Pembayaran ke pihak berelasi (11.749.830.426) (2.574.183.103) (6.222.838.065)
Penambahan aset hak guna (1.798.130.724) - -
Pembelian aset tetap (1.412.285.286) (673.753.096) (238.654.112)
Hasil penjualan aset tetap 1.250.000 500.000 -
Arus kas neto Diperoleh dari  (Digunakan 
untuk) aktivitas investasi

 
2.074.836.534 

 
(1.399.761.684) 

 
(6.211.758.167)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Hasil dari penerbitan modal saham  9.490.000.000 -     -   
Tambahan modal disetor kepentingan -     3.000  4.000 
    non-pengendali
Dividen tunai (13.668.284.100)  (6.530.000.000) -
Pembayaran dividen tunai kepada
    pihak non-pengendali (24.142) (22.629) -
Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas pendanaan

 
 (4.178.308.242) 

 
 (6.530.019.629)

 
 4.000

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
SETARA KAS 8.004.275.125   (1.330.718.907)  288.776.178 

SALDO KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  5.430.957.873  6.761.676.780  6.472.900.602 

SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  13.435.232.998  5.430.957.873  6.761.676.780 
RASIO-RASIO PENTING 

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

RASIO PERTUMBUHAN (%)    
Pendapatan bersih 30,23% 57,10% 86,15% 
Beban Pokok Pendapatan 33,75% 36,32%  196,79%
Laba Bruto 28,29% 71,46%  48,03%
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 5,52% 214,44%  4,05%
Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 7,20% 218,85%  383,15%
Jumlah asset 31,99% 32,95%  62,76%
Jumlah liabilitas -2,79% 22,82%  32,97%
Jumlah ekuitas 104,88% 60,71%  321,78%
    

RASIO USAHA (%)    
63,59% 64,55% 59,14%
26,02% 32,11% 16,04%
25,94% 31,64% 15,59%

Return On Asset 39,55% 48,90% 20,39%
Return On Equity 78,88% 151,36% 76,29%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Pendapatan Bersih 26,04% 31,64% 15,59%
Laba Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Aset 39,71% 48,90% 20,39%
Laba  Komprehensif Tahun Berjalan terhadap Ekuitas 79,20% 151,36% 76,29%

RASIO KINERJA    
Days Receivable 26,92 65,30 47,51 
Days Account Payable 7,984 8,148 8,225 
    

RASIO SOLVABILITAS (X)    
Liabilitas / Aset 0,50 0,68 0,73 
Liabilitas / Ekuitas 0,99 2,10 2,74 
    

RASIO LIKUIDITAS (X)    
Current Ratio 3,34 1,11  1,02
Interest Coverage Ratio (ICR) 233,73 - -
Debt Service Coverage Ratio 42,98 - -

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak terdapat kejadian penting 
yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan 
yang terjadi setelah tanggal 14 Maret 2025, tanggal Laporan Auditor Independen, terhadap 
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas  anaknya pada  tanggal 31 Desember 
2024, 2023 dan 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah 

dalam laporannya pada tanggal 14 Maret 2025 dengan Laporan Auditor Independen No. 
00065/2.0851/AU.1/05/0272-3/1/III/2025 yang ditandatangani oleh Drs. Nursal. Ak., CA., 
CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0272).
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi 
keuangan sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan 
Atas Laporan Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas Perseroan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024, 2023, dan 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tesebut, yang disusun dan disajikan berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya pada  tanggal 31 
Desember 2024, 2023 dan 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
tersebut telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra dengan opini wajar 

Independen No. 00065/2.0851/AU.1/05/0272-3/1/III/2025 yang ditandatangani oleh Drs. 
Nursal. Ak., CA., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP.0272).

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2024 2023 2022

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk 
Modal saham - nilai nominal Rp 1.000  
per saham 
Modal dasar - 20.000.000 saham  pada 31 
Desember 2024 2.040.000 saham pada 31 
Desember 2023 dan 2022
Modal ditempatkan dan disetor 10.000.000 
saham pada 31 Desember 2024 510.000 
saham pada 31 Desember 2023 dan 2022

 
10.000.000.000  510.000.000  510.000.000 

Tambahan modal disetor  950.043.819  70.916.747  70.916.747 
Saldo laba    
Telah ditentukan penggunaannya
    untuk dana cadangan umum 100.000.000 - -
Belum ditentukan penggunaannya 727.545.573 5.167.622.068 2.996.203.943
Sub-jumlah 11.777.589.392 5.748.538.815 3.577.120.690
Kepentingan Non-Pengendali 326.217 220.825 81.710
Jumlah Ekuitas 11.777.915.609 5.748.759.640 3.577.202.400

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak 235.132.500 (dua ratus tiga puluh 
lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima ratus)  saham atau sebanyak 22,75% (dua puluh 
dua koma tujuh lima persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp12,5 (dua 
belas koma lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga 
penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap Saham. 
TABEL PROFORMA EKUITAS PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan terjadi karena adanya penerbitan saham 
Perseroan dan Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat sejumlah 
235.132.500 (dua ratus tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima ratus) saham 
dengan nilai nominal Rp12,5 (dua belas koma lima Rupiah) setiap saham dengan harga 
penawaran sebesar Rp128 (seratus dua puluh delapan Rupiah), terjadi pada tanggal 31 
Desember 2024, maka proforma struktur permodalan Perseroan pada tanggal tersebut 
adalah sebagai berikut:  

Uraian
Modal 

ditempatkan 
dan disetor 

penuh

Tambahan 
modal disetor

Saldo Laba 
telah ditentukan 
penggunaannya

Saldo Laba 
belum ditentukan 
penggunaannya

Kepentingan 
non-

pengendali
Jumlah 
Ekuitas

Posisi Ekuitas 
menurut laporan 
keuangan 
konsolidasian 
pada tanggal 31 
Desember 2024 10.000.000.000 950.043.819 100.000.000 727.545.573 326.217 11.777.915.609
Proforma Ekuitas 
pada tanggal 31 
Desember 2024 
jika diasumsikan 
terjadi pada 
tanggal tersebut 
terjadi Penawaran 
Umum sebanyak 
235.132.500 saham 
biasa atas nama 
dengan nilai nominal 
Rp12,5 setiap saham 
dengan harga 
penawaran sebesar 
Rp128,- 2.939.156.250 27.157.803.750  -  -  - 30.096.960.000 
Biaya Emisi  - (2.705.716.704)  -  -  - (2.705.716.704)
Proforma ekuitas 
pada tanggal 31 
Desember 2024 
setelah Penawaran 
Umum 12.939.156.250 25.402.130.865   100.000.000        727.545.573          326.217 39.169.158.905 

PENJAMINAN EMISI EFEK

1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian 
Penjaminan Emisi Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam PPEE, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menyetujui untuk 
menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel kepada masyarakat 
sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 
100% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini 
yaitu sebanyak 235.132.500 (dua ratus tiga puluh lima juta seratus tiga puluh dua ribu lima 
ratus) saham biasa atas nama (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa 
saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun 
tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara 
Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam penjaminan emisi saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, POJK 
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pelaksanaan penjatahan, Partisipan Admin dan/
atau Partisipan Sistem akan dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu PT Lotus 
Andalan Sekuritas, selaku Manajer Penjatahan sesuai dengan peraturan No. IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi dalam 
Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Penjamin Emisi
Porsi Penjaminan

Jumlah 
Saham Rp Persentase 

(%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:

1 PT Lotus Andalan Sekuritas 235.132.500 30.096.960.000 100,00
Jumlah 235.132.500 30.096.960.000 100,00

a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai derajat kedua, baik secara horizontal 
maupun vertikal;

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara 
horizontal maupun vertikal; 

c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur atau komisaris dari pihak tersebut; 
d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih 

anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama; 
e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 

dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak 
tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak 
dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung 
maupun tidak langsung, dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan dan/
atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama atau; 
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RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 
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Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari

ISTIM
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Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 
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Koran Aspirasi Rakyat
HARIAN TERBIT

Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT 7BISNIS

RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 

ILUSTRASI

Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari
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Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 

Selasa, 1 Juli 2025
Edisi: 12793 | Thn. 53

Koran Aspirasi Rakyat
HARIAN TERBIT

Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT 7BISNIS

RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 

ILUSTRASI

Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari

ISTIM
EW

A

Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 

Selasa, 1 Juli 2025
Edisi: 12793 | Thn. 53

Koran Aspirasi Rakyat
HARIAN TERBIT

Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT 7BISNIS

RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 

ILUSTRASI

Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari
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Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 
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Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 

Selasa, 1 Juli 2025
Edisi: 12793 | Thn. 53

Koran Aspirasi Rakyat
HARIAN TERBIT

Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT 7BISNIS

RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 
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Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari
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Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 
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Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 

Selasa, 1 Juli 2025
Edisi: 12793 | Thn. 53

Koran Aspirasi Rakyat
HARIAN TERBIT

Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT 7BISNIS

RP50,01 TRILIUN KEBUTUHAN 
DANA ALIRAN  LISTRIK 
KE 10.068 DESA

Pihak Kementerian 
Energi dan 

Sumber Daya 
Mineral (ESDM) 

mengatakan, 
butuh dana 

Rp50,01 triliun 
untuk mengalirkan 

listrik ke 10.068 
desa yang belum 

memiliki akses, 
demi memastikan 

seluruh desa di 
Indonesia teraliri 
listrik PLN dalam 

lima tahun ke 
depan.

ISTIMEWA

listrik pedesaan.
"Selain itu, ada juga 420 

lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri," ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa 
dengan efisiensi,” beber 
Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 

terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan se-
banyak 1.099 lokasi, Sulawe-
si ada 799 lokasi, Sumatera 
ada 985 lokasi, dan Jawa 
terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan pe-
merintah sebelumnya mem-
punyai program pra-elek-

Jakarta, HanTer - Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI—
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 
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Danantara Minta 
BUMN Tidak Ubah 
Pengurus di RUPST
Jakarta, HanTer - Ba-
dan Pengelola Investasi 
Daya Anagata Nusantara 
(Danantara Indonesia) 
meminta Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
tidak melakukan peru-
bahan jajaran pengurus 
dalam penyelenggaraan 
Rapat Umum Peme-
gang Saham Tahunan 
(RUPST).

Ketentuan itu meru-
juk pada Surat Kepala 
BPI Danantara Nomor 
S-027/DI-BP/V/2025 
tanggal 5 Mei 2025 pe-
rihal Arahan terkait Pe-
laksanaan RUPS dan 
Aksi Korporasi BUMN 
dan Anak Usaha BUMN.

“Seluruh BUMN, 
AP (Anak Perusahaan 
BUMN) dan CP (Cucu 
Perusahaan BUMN) 
tidak diperkenankan 
melakukan agenda Per-
ubahan Pengurus dalam 
penyelenggaraan RUPS 
Tahunan sampai adanya 
evaluasi secara menyelu-
ruh oleh BPI Danantara 
atau DAM (PT Dananta-
ra Asset Management),” 
ujar CEO Danantara In-
donesia Rosan Roesla-
ni sebagaimana Surat 
Edaran (SE) yang di-
kutip di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Danantara Indonesia 
juga meminta seluruh 
BUMN, anak perusaha-
an BUMN (AP), dan cucu 

perusahaan BUMN (CP) 
yang belum melaksana-
kan RUPST, untuk da-
pat menyelenggarakan 
RUPST selambat-lam-
batnya tanggal 30 Juni 
2025, dengan tetap 
memperhatikan peratur-
an perundang-undangan 
yang berlaku.

Arahan itu berda-
sarkan ketentuan Un-
dang-Undang (UU) No. 
40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas (PT).

Sebagaimana diketa-
hui, Danantara Indone-
sia menargetkan dapat 
melakukan konsolidasi 
bisnis dari sebanyak 888 
perusahaan BUMN yang 
ada saat ini menjadi ha-
nya sebanyak di bawah 
200 perusahaan.

Chief Operating Of-
ficer (COO) Danantara 
Indonesia Dony Oskaria 
menjelaskan tahap per-
tama Danantara Indo-
nesia akan melakukan 
fundamental business 
review terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN terkait.

Tahap kedua, pihak-
nya akan melakukan 
business consolidati-
on (konsolidasi bisnis) 
dengan meramping-
kan atau melakukan 
merger terhadap per-
usahaan-perusahaan 
BUMN tersebut.  

 Danial

trifi kasi dengan membagi-
kan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo 
saat meresmikan 55 pro-
yek energi baru terbarukan 
(EBT) di Pembangkit Listrik 
Tenaga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Phapros Ungkap Tantangan yang 
Didapi Industri Farmasi di 2025

Pendistribusian LPG 3 Kg 
Sudah Mencapai 3,49 Juta Ton

penyaluran isi ulang 
LPG tabung 3 kg setiap 
bulan, baik secara on 
desk dengan total 1.865 
agen/penyalur, maupun 
secara uji petik terhadap 
123 agen/penyalur.

Sebelumnya, Men-
teri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) 
Bahlil Lahadalia me-
n y a m p a i k a n  a k a n 
mencabut izin agen 
dan pangkalan yang 
terbukti melakukan ke-
curangan dalam distri-
busi LPG.

Ia menjelaskan pe-
nataan regulasi dila-
kukan agar di setiap 
SPBE sebelum dinaik-
kan ke truk untuk di-
bawa ke agen maupun 
ke pangkalan, maka 
harus menggunakan 
timbangan agar berat 
LPG sesuai yakni 3 ki-
logram.  

 Danial

sudah terlihat hasilnya, on 
the track. Kita selektif kepada 
produk-produk bermargin 
agar bisa memberikan yang 
terbaik kepada seluruh stake-
holder,” kata Ida.

Adapun pada tahun ini, 
Phapros fokus menjalankan 
lima strategi utama dalam 
transformasi bisnis dan ke-
uangan, salah satunya mem-
perkuat keuangan yang ber-
kelanjutan melalui restruktu-
risasi hutang perbankan dan 
efi siensi di segala aspek.

Strategi berikutnya an-
tara lain meningkatkan ke-
puasan pelanggan, mengem-
bangkan bisnis dan porto-
folio produk, transformasi 
sistem dan proses bisnis, 
serta optimalisasi budaya 
dan sumber daya manusia 
(SDM).

Direktur Pemasaran PT 
Phapros Tbk Maraja Jeson 
Siregar mengatakan, per-
seroan telah menunjukkan 
kinerja yang menggembira-
kan berkat penerapan lima 
grand strategi tersebut sejak 
awal tahun ini, sebagaimana 
tercermin dalam laporan ke-

uangan pada kuartal I 2025.
Penjualan perseroan se-

cara konsolidasian pada tiga 
bulan pertama tahun ini ter-
catat tumbuh sebesar 17,32 
persen dibandingkan periode 
yang sama tahun lalu.

Pertumbuhan ini diso-
kong terutama oleh produk 
OTC yang tumbuh 79 persen 
serta produk obat resep ber-
merek (ethical branded) yang 
tumbuh 40 persen.

Selain penjualan, EBIT-
DA perseroan juga tumbuh 
tinggi mencapai 315 persen 
apabila dibandingkan de-
ngan periode yang sama ta-
hun sebelumnya. Begitu pula 
dengan laba bersih, tercatat 
tumbuh 80 persen.

“Kinerja yang tumbuh 
secara signifi kan ini menjadi 
pertanda strategi perbaikan 
dan pembenahan di sepan-
jang tahun 2024 yang harus 
dilakukan manajemen, mem-
berikan dampak pertum-
buhan signifi kan hampir di 
semua parameter pada tahun 
buku 2025 dan tahun-tahun 
mendatang,” kata Maraja. 

 Safari
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Jakarta, HanTer - PT 
Phapros Tbk (kode saham: 
PEHA), anak perusahaan PT 
Kimia Farma Tbk dan bagian 
dari Holding BUMN Farma-
si, mengungkap sejumlah 
tantangan yang masih akan 
dihadapi oleh industri farma-
si pada tahun ini.

“Faktor yang utama seca-
ra eksternal adalah dinamika 
perekonomian global, per-
lambatan ekonomi nasional, 
penurunan daya beli masya-
rakat, semakin ketatnya re-
gulasi terkait produk (obat), 
kecenderungan pergeseran 
pasar ke produk generik, ser-
ta persaingan pasar farmasi 
yang semakin ketat,” kata Plt. 
Direktur Utama PT Phapros 
Tbk Ida Rahmi Kurniasih da-
lam Public Expose Tahunan 
Tahun 2025 di Jakarta, Senin 
(30/6/2025)

Ida menyampaikan, per-
seroan menyadari bahwa 
tantangan pada tahun ini 
masih berat apalagi terkait 
dengan ketegangan politik 
regional dan risiko eskalasi 
global yang belum sepenuh-
nya mereda.

Namun, perseroan per-
caya dan meyakini masih 
banyak peluang yang bisa 
dimaksimalkan, di antaranya 
shifting portofolio produk 
obat. Dalam hal ini, Phapros 
akan meningkatkan proporsi 
penjualan obat di lini segmen 
obat jual bebas (over the 
counter/OTC) dan ethical, 
dibandingkan dengan obat 
generik.

“Di segmen generik, kita 
tidak meninggalkan, tetapi di 

generik kita pilih yang pro-
duk pareto yang bermargin 
baik,” kata Ida.

Terkait dengan persa-
ingan pasar farmasi, Ida 
mengingatkan bahwa hampir 
seluruh pengadaan obat kini 
dilakukan melalui e-Katalog. 
Hal ini mendorong persaing-
an antarperusahaan farmasi 
yang semakin ketat dan harga 
lebih kompetitif.

“Untuk tahun 2025, kami 
merasa tantangan masih 
tetap sama atau bahkan le-
bih kuat di aspek penjualan 
untuk sektor e-Katalog. Ka-
rena peluang di situ memang 
besar,” ujar Ida.

Meski begitu, Phapros 
terus mengintensifkan pen-
jualan obat di sektor reguler 
mengingat peluangnya juga 
masih besar.

Ida menambahkan, tan-
tangan pada tahun ini juga 
datang dari faktor internal 
perseroan. Sebagai bagian 
dari strategi perbaikan fun-
damental bisnis, Phapros 
melakukan perbaikan level 
stock persediaan untuk men-
jaga keseimbangan antara 
pasokan (supply) dan per-
mintaan (demand).

Selain itu, Phapros juga 
melakukan disiplin eksekusi 
sales and operations plan-
ning (S&OP) secara rutin 
setiap bulan atau setiap siklus 
sehingga akurasi forecast 
meningkat.

“Jadi kami berharap apa-
apa yang sudah kita rintis 
untuk perbaikan fundamen-
tal di 2024 itu dan terus 
dilanjutkan hingga sekarang 

ILUSTRASI

Jakarta, HanTer - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mencatat pendistribusian 
LPG tabung 3 kg per Mei 
2025 mencapai 3,49 juta 
ton, atau sebesar 42,77 per-
sen dari kuota penyaluran 
sebesar 8,17 juta ton.

Pelaksana Tugas Direk-
tur Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi (Migas) Kemen-
terian ESDM Tri Winar-
no mengatakan, “Realisasi 
pendistribusian LPG tabung 
3 kg tahun 2025 sampai de-
ngan Mei 2025 adalah sebe-
sar 3,49 juta ton dari kuota 
sebesar 8,17 juta ton,” ujar 
Tri dalam Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) dengan Ko-
misi XII DPR RI, di Jakarta, 
Senin (30/6/2025).

Menurut Tri, bahwa 
proyeksi hingga akhir ta-
hun 2026, penyaluran LPG 
3 kg akan mencapai 8,31 
juta ton. Hal tersebut, kata 
dia, sesuai surat Sekretaris 
Ditjen Migas kepada Di-
rektur Jenderal Anggaran 

PT GANESHA TEKNO INDONUSA
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Ganesha Tekno Indonusa No. 13 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh penerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169750 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Perseroan telah setuju untuk melakukan konversi atas hak tagih Transfez 
International Pte. Ltd. (“Transfez”), selaku salah satu pemegang saham 
Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih Transfez tersebut telah efektif 
menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui kompensasi 
hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, dalam jumlah 
yang setara dengan Rp 15.000.000.000 menjadi 150.000 lembar saham 
baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 15.000.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham Transfez di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Ganesha Tekno Indonusa

PT INDO KOALA REMITTANCE
Berkedudukan di Kota Jakarta Selatan

(“Perseroan”)
PENGUMUMAN PENINGKATAN MODAL PERSEROAN 

MELALUI KONVERSI HAK TAGIH
Bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
Perubahan Anggaran Dasar PT Indo Koala Remittance No. 12 tertanggal 
26 Juni 2025, yang dibuat di hadapan Taufik Kemal Hadju, S.H., M.Kn., 
Notaris di Kabupaten Karawang, dan yang telah memperoleh pe nerimaan 
pemberitahuan perubahan anggaran dasar dari Kementerian Hukum 
Republik Indonesia sebagaimana dituangkan dalam surat nomor AHU -
AH.01.03-0169731 tertanggal 30 Juni 2025, para pemegang saham 
Pe rseroan te lah  setuju u ntu k mela ku ka n kon ve rs i atas  ha k ta gih
PT Ganesha Tekno Indonusa (“PT GTI”), selaku salah satu pemegang 
saham Perseroan, terhadap Perseroan. Hak tagih PT GTI tersebut telah 
efektif menjadi penambahan penyertaaan modal Perseroan melalui 
kompensasi hak tagih sebagai kewajiban penyetoran atas harga saham, 
dalam jumlah yang setara dengan Rp 17.800.000.000 menjadi 178.000 
lembar saham baru dalam Perseroan dengan nilai nominal Rp100.000 per 
lembar saham. 
Bahwa dengan demikian, seluruh jumlah Rp 17.800.000.000 tersebut telah 
efektif menjadi setoran atas tambahan saham PT GTI di dalam Perseroan.
Pengumuman ini dibuat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 15 tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu 
yang Dapat Dikompensasikan sebagai Setoran Saham.

Jakarta, 1 Juli 2025
Direksi

PT Indo Koala Remittance

PENGUMUMAN
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1999 
tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasikan Sebagai 
Setoran Saham, dengan ini PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi, suatu 
Perseroan Terbatas, yang berkedudukan di Kota Jakarta Timur ("Perseroan") 
memberitahukan bahwa piutang yang dapat dikonversi yang dimiliki PT Wijaya 
Karya (Persero) Tbk, telah dikompensasikan sebagai setoran modal pihak 
tersebut dalam bentuk saham-saham dalam Perseroan dan telah mendapatkan 
persetujuan dari Pemegang Saham sebagaimana dalam Keputusan Pemegang 
Saham di Luar Rapat PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi No. WRK/SKPS/005/
VI/2025 tanggal 30 Juni 2025 dan dituangkan dalam PERNYATAAN KEPUTUSAN 
PEMEGANG SAHAM DILUAR RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM PT WIJAYA 
KARYA REKAYASA KONSTRUKSI Akta Nomor 50 Tanggal 30 Juni 2025 yang 
dibuat di hadapan  Ryan Bayu Candra, S.H., M.Kn.,  Notaris di Kota Jakarta Timur. 
Demikian pengumuman ini untuk diketahui oleh masyarakat publik

Jakarta, 1 Juli 2025

Tertanda,
Direksi Perseroan

PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi

Kementerian Keuangan 
pada 24 Februari 2025.

Terkait pengawasan 
pendistribusian LPG ta-
bung 3 kg di tahun 2025, Tri 
menyampaikan di hadapan 
komisi yang membidangi 
energi dan sumber daya 
mineral (ESDM) tersebut 
bahwa pemerintah masih 
dalam proses transformasi 
pendistribusian LPG 3 kg 
tahap 1, yaitu pendataan 
pengguna.

Hingga 31 Mei 2025, ter-
catat ada 54,1 juta NIK yang 
bertransaksi dalam sistem 
Merchant Apps Pangkalan 
Pertamina.

Lebih lanjut, hasil koor-
dinasi dengan aparat pene-
gak hukum sampai dengan 
Juni 2025 tercatat 30 kasus 
pidana berupa pemindah-
an isi tabung LPG 3 kg ke 
dalam tabung non-subsidi.

Kemudian, pada periode 
Januari-Mei 2025 juga telah 
dilaksanakan pengawas-
an dan verifikasi volume 

RP50,01 TRILIUN 
KEBUTUHAN DANA ALIRAN  
LISTRIK KE 10.068 DESA

Jakarta, HanTer—Saat 
rapat dengar pendapat de-
ngan Komisi XII DPR RI— 
yang membidangi energi, 
lingkungan hidup, dan in-
vestasi—di Jakarta, pada 
Senin (30/6/2025) dimana 
Direktur Jenderal Ketena-
galistrikan Kementerian 
ESDM Jisman P Hutajulu 
mengatakan dari total in-
vestasi tersebut, sebagian 
besar atau Rp42,26 triliun 
dibutuhkan untuk program 
listrik pedesaan.

“Selain itu, ada juga 420 
lokasi pelayanan yang aliran 
listriknya masih di bawah 
24 jam, yang membutuhkan 
biaya Rp5,5 triliun untuk 
meningkatkan jam layanan 
listrik menjadi 24 jam seha-
ri,” ujarnya.

Selanjutnya, Jisman me-
ngatakan perlu Rp2,25 tri-
liun untuk bantuan pasang 
baru listrik (BPBL) bagi 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

“Kalau lima tahun kabi-
net ini, sekitar Rp9 triliun 
(per tahun) rasanya bisa de-
ngan efi siensi,” beber Jisman.

Kementerian ESDM 
melaporkan bahwa hingga 
kuartal I 2025, sebanyak 
10.068 lokasi di seluruh 
Indonesia yang mencakup 
1.287.164 rumah tangga, 
masih belum memiliki akses 
listrik PLN.

Lokasi-lokasi itu terse-
bar di beberapa wilayah, dan 
terbanyak ada di Maluku, 
Papua, dan Nusa Tenggara 
yang mencapai 5.555 lokasi, 
disusul oleh Kalimantan 
sebanyak 1.099 lokasi, Su-
lawesi ada 799 lokasi, Su-
matera ada 985 lokasi, dan 
Jawa terdapat 1.630 lokasi.

Hingga saat ini, hanya 
DKI Jakarta dan Bali yang 
sudah 100 persen menda-
patkan akses listrik PLN.

Jisman mengatakan 
pemerintah sebelumnya 
mempunyai program prae-

lektrifikasi dengan memba-
gikan Lampu Tenaga Surya 
Hemat Energi (LTSHE). 
Namun, program itu sudah 
tidak dapat dilanjutkan ka-
rena sebagian besar lampu 
telah melewati masa pakai 
yang tiga tahun dan garan-
sinya juga sudah habis.

Menurut Jisman, pe-
merintah kini fokus untuk 
memastikan masyarakat 
mendapatkan layanan lis-
trik langsung dari PLN, 
sehingga mendorong per-
usahaan BUMN itu agar 
segera mengintegrasikan 
rumah tangga yang belum 
berlistrik menjadi pelang-
gan resmi mereka.

Presiden Prabowo Subi-
anto juga telah mengatakan 
komitmennya untuk me-
mastikan seluruh desa di 
Indonesia memiliki akses 
listrik dalam waktu empat 
tahun ke depan.

“Kita akan mampu dan 
tidak lama lagi kita akan 
sampai ke semua desa. Tar-
get saya dalam empat ta-
hun semua desa Indonesia 
harus mendapat listrik,” 
kata Presiden Prabowo saat 
meresmikan 55 proyek ener-
gi baru terbarukan (EBT) 
di Pembangkit Listrik Te-
naga Panas Bumi (PLTP) 
Ijen, Bondowoso, Kamis 
(26/6/2025).

 Danial

Pihak Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) mengatakan, butuh 
dana Rp50,01 triliun untuk mengalirkan 
listrik ke 10.068 desa yang belum memiliki 
akses, demi memastikan seluruh desa di 
Indonesia teraliri listrik PLN dalam lima 
tahun ke depan.

Selasa, 1 Juli 2025
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g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas 

2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran saham pada pasar perdana, Perseroan menggunakan 
proses penawaran awal (book building), yang dilaksanakan dari tanggal 24 – 26 Juni 2025, agar dapat 
diketahui minat dari investor atas saham yang ditawarkan oleh Perseroan, di mana kisaran harga 
penawaran awal adalah sebesar Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) – Rp150,- (seratus lima puluh 
Rupiah) setiap saham. 
Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) per saham. Harga 
Penawaran tersebut berada di luar kurva Permintaan Awal yang dihasilkan oleh Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Namun demikian, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi telah memutuskan 
untuk menentukan Harga Penawaran tersebut dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
a. Kondisi pasar pada saat book building dilakukan khususnya evaluasi saham Perseroan pada 

Harga Penawaran dibandingkan perusahaan dengan kegiatan usaha sejenis;
b. Permintaan investor;

Pasti, paling tinggi berada di Rp128 dan tidak terdapat lagi pesanan dari nasabah penjatahan 
pasti diatas harga Rp128.

- Penetapan harga di Rp128 juga mempertimbangkan perolehan dana IPO yang lebih optimal 
guna mendukung rencana bisnis Perseroan terkait penggunaan dana dibandingkan jika 
menetapkan harga di Rp110 yang merupakan porsi terbesar jumlah pemesanan secara total 
baik pesanan jatah pasti maupun terpusat.

- Selain itu Penjamin Pelaksana Emisi memperhitungkan pemesanan nasabah penjatahan 
pasti sebagai bobot yang lebih menentukan harga penawaran, dikarenakan demand tersebut 
lebih menggambarkan kesiapan dana pemesan yang memang dilakukan pemesanannya di 
Rekening Saham Penjamin Pelaksana Emisi, sedangkan pemesanan nasabah penjatahan 
terpusat belum menggambarkan kesiapan dana pemesan karena dipesan melalui Rekening 
Saham sekuritas lain yang hanya partisipan e-IPO.

c. Kinerja keuangan Perseroan;
d. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, prospek usaha dan 

keterangan mengenai bidang usaha pendidikan di Indonesia;
e. Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
f. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode 

penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang yang sejenis dengan Perseroan; 
dan

g. Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa perusahaan publik 
yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga Saham Perseroan 
akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan Saham Perseroan akan terus 
berkembang secara aktif di Bursa dimana Saham tersebut dicatatkan.
Analisis PBV dan PER serta posisi PER Perseroan di industri setelah bookbuilding adalah sebagai 
berikut:

*) Jumlah lembar saham sebelum IPO adalah menggunakan jumlah rata-rata tertimbang saham 
beredar selama tahun berjalan 2024 yaitu sebesar 717.432 lembar saham dan dengan 
memperhitungkan  perubahan nilai nominal saham dari Rp 1.000  per saham menjadi Rp 12,5 
per saham maka jumlah rata-rata tertimbang saham beredar selama tahun 2024 adalah sebesar 
57.394.536 lembar saham (717.432 lembar x (1.000/12,5)). Jumlah lembar saham setelah IPO 
menggunakan jumlah saham per 31 Desember 2024 setelah memperhitungkan perubahan 
nominal saham dari 1.000 menjadi Rp 12,5 ditambah dengan jumlah saham yang ditawarkan 
pada saat IPO yaitu 235.132.500 lembar saham. 

**) Equity sebelum IPO menggunakan ekuitas per 31 Desember 2024, Equity sesudah IPO 
menggunakan ekuitas sebelum IPO ditambah dengan IPO (lembar saham ditawarkan * harga 
penawaran).

***) PER Perseroan menggunakan harga penawaran IPO, dibagi laba per saham 31 Desember 2024. 
PBV Perseroan menggunakan kapitalisasi pasar yang didapatkan dari, lembar saham sebelum 
dan setelah IPO dikalikan dengan harga penawaran IPO, dibagi dengan ekuitas Perseroan.

Perbandingan PBV and PER untuk Industri sejenis adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil dari bookbuilding dari tanggal 24 Juni - 26 Juni 2025, telah terbentuk harga 
penawaran umum sebesar Rp128,- atau pada PER (Price Earning Ratio) (asumsi perhitungan dengan 
menggunakan laba bersih 31 Desember 2024) sebesar 0,79x dan PBV (Price to Book Value) sebelum 
IPO sebesar 0,62x dan PBV setelah IPO sebesar 3,16x.
Jika dibandingkan dengan posisi PER perusahaan pada industri jasa pendidikan sebesar 25,63x, Harga 
penawaran yang ditentukan Perseroan (menggunakan asumsi perhitungan berdasarkan laba bersih 
31 Desember 2024) memiliki nilai PER sebesar 0,79x. Berdasarkan Analisa PER, Harga penawaran 
yang ditetapkan Perseroan termasuk rasional dan relatif murah dikarenakan PER Perseroan berada di 
bawah nilai PER industri sejenis .
PBV Perseroan pada nilai 0,62 (sebelum IPO) dan 3,16 (sesudah IPO) memiliki nilai lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan posisi PBV perusahaan  pada industri jasa pendidikan sebesar 2,92x.
Penentuan harga penawaran, rasio PER, dan PBV terbentuk berdasarkan minat investor dimana 
investor memiliki minat yang lebih tinggi terhadap harga yang di bawah valuasi rata-rata industri dan 
dapat diinvestasikan untuk jangka panjang. Kedepannya, Perseroan berkomitmen untuk meningkatkan 
kinerja keuangan Perseroan. Perseroan, antara lain dengan melakukan ekspansi Learning Center, 
kolaborasi dengan Sekolah & Institusi Pendidikan, melakukan penguatan Branding & Community 
Engagement, melakukan pengembangan program dan Kurikulum baru, serta peningkatan standar dan 
kualitas pengajaran serta melakukan analisa pasar serta strategi pemasaran yang tepat. Dengan upaya 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan secara berkelanjutan dan memberikan nilai 
tambah bagi pemegang saham.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Saham
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK No. 41/2020 
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran Umum 
Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT Lotus 
Andalan Sekuritas.
Penyampaian atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham yang ditawarkan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id); 

dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya;

dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan 
Partisipan Sistem. 
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT 
Lotus Andalan Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@
lotussekuritas.com dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan)
2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor 

telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan melalui email 
calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung 
jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek akan meneruskan pemesanan saham pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan 
Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan Sistem 
untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan Pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya 
dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian 
atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem 
yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian 
atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.1 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa penawaran saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Dalam 
hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan 
perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Saham Ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif No. SP-013/SHM/KSEI/0225 tanggal 14 
Maret 2025, yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening 
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham 
tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 

dalam Rekening Efek;
c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek 

di KSEI.
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 

efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada 
saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening 
Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang 
menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 

Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan 
ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi 
formulir penarikan efek.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif 
Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan 
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana 
pemesanan yang bersangkutan diajukan.
5. Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Masa Penawaran Umum akan dilakukan selama 5 (lima) Hari Kerja, pada tanggal 2 – 8 Juli 2025 
pada jam berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 3 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 4 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB

Hari Keempat – 7 Juli 2025 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kelima – 8 Juli 2025 00:00 WIB – 12:00 WIB

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, 
dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai 
pesanan sebelum pukul 10.00 pada hari terakhir Masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 8 Juli 
2025. Selanjutnya pembayaran pemesanan saham dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada 
Perseroan akan dilakukan pada tanggal 9 Juli 2025.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau 
Rekening 251 Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening 
Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi 
persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling lambat 1 
(satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan saham di Bursa Efek.
7. Penjatahan Saham
PT Lotus Andalan Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan 
POJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang 

Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”).
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan 
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 
8 Juli 2025.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 
1) Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang 

sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan 
menjadi 1 (satu) pesanan.

2) Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:
a) Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat selain ritel. 
b) Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat Ritel.
3) Dalam hal terjadi:

a) kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

b) kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

4) Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, saham 
yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan 
Sistem.

5) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 
4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
hingga saham yang tersisa habis.

6) Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a) pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 

dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 
(sepuluh) satuan perdagangan;

b) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang 
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan 
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f) alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain 
ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 ditentukan 
berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan minimal % alokasi 
awal saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III

Min. 15% atau Rp20 miliar 17,5% 20% 25%
Min. 10% atau Rp37.5 miliar 12,5% 15% 20%
Min 7,5% atau Rp 50 miliar 10% 12,5% 17,5%

IV. IPO > Rp1 triliun Min 2,5% atau Rp 75 miliar 5% 7,5% 12,5%
*) yang mana yang lebih besar
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena jumlah 
Penawaran Umum sebanyak Rp30.096.960.000 (tiga puluh milliar sembilan puluh enam juta sembilan 
ratus enam puluh ribu Rupiah). Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat pada Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah minimal senilai Rp20.216.128.000,- (dua puluh milliar dua ratus enam belas 
juta seratus dua puluh delapan ribu Rupiah), yang setara dengan 67,17% (enam puluh tujuh koma satu 
tujuh persen) atau sekitar 157.938.500 (seratus lima puluh tujuh juta sembilan ratus tiga puluh delapan 
ribu lima ratus) lembar saham dari jumlah Saham yang ditawarkan.
Pada Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham: 
a. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 

sebesar 17,5% dari jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; 
b. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 

20% dari jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau 
c. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25% dari 

jumlah saham yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.
Tidak terdapat penyesuaian alokasi saham dalam Penawaran Umum Perseroan dalam hal terjadi 
kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat mengingat persentase alokasi Penjatahan Terpusat 
dalam Penawaran Umum Perseroan paling sedikit sebesar 15% dari total Saham Yang Ditawarkan dan 
lebih besar dari batas minimum persentase alokasi untuk Penjatahan Terpusat dalam Penyesuaian 
III untuk Golongan Penawaran Umum I yang paling sedikit sebesar 25% dari jumlah saham yang 
ditawarkan. 
b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menentukan besarnya persentase dan 
pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi 
ketentuan Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Sistem porsi 
penjatahan pasti ( ) yang akan dilakukan dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
sebanyak 77.194.000 (tujuh puluh tujuh juta seratus sembilan puluh empat ribu) lembar saham atau 
sebesar Rp9.880.822.000,- (sembilan milliar delapan ratus delapan puluh juta delapan ratus dua puluh 
dua ribu Rupiah) yang setara dengan 32,83% (tiga puluh dua koma delapan tiga persen) dari jumlah 
Saham yang Ditawarkan.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi penyesuaian alokasi 
saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya 
melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagai berikut: 
1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan 

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan 
Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan 
kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, 
dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang. 

2) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau lebih 

saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen 
penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan 

Penawaran Umum Perdana Saham
a. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. 

IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya 
Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan 
Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

a) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a); 

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK 
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai 
kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari 
total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan 
kembali penundaan masa Penawaran Umum

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham 
yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan 
demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem 
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan pada rekening pemesan yang 
bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. Bila pengembalian uang dilakukan 
dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, 
maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.
Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun rekening giro 
Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan 
tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari 
Kerja keempat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. Ketentuan penundaan dan 
pembatalan Penawaran Umum akan mengacu pada ketentuan dalam Peraturan OJK No. 41/2020. 

Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh 
Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, pada tanggal 2 – 8 Juli 2025 yang dapat 
diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci 
mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK
PT Lotus Andalan Sekuritas

The City Tower 7th Floor
Jl. M.H. Thamrin No.81, 

Jakarta 10310
Tel: (62-21) 2395 1000
Fax: (62-21) 2395 1099 
Website: www.lots.co.id

email: cs@lotussekuritas.com

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN.


